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ABSTRACT 
 
Discipline represents primary factor which follows to determine the successful an organization in 
attainment of target. Motivation represents psychological processes which express interaction among 
attitude, perception requirement, and decision that happened at someone itself. Performance represents 
size measure of result (output) and benefit (outcomes) from an activity process at certain function, 
executed by someone as individual, and also by group of people at certain range of time. Good discipline 
which happened in a company can increase someone performance. And also do the things of with 
motivation had by an employee. Higher motivation level of employee will make the employee have high 
commitment to finish his/her jobs better. Employees those owning high commitment to finish its work 
mean this employee have achieving his/her own performance. Which in company happened good 
discipline and supported with high motivation from each; every employee, hence by itself officer \ 
employee performance also progressively mount. Thereby, hypothetically that by together there are can 
be anticipated that by together there are relation. 
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ABSTRAK 
 
Disiplin merupakan faktor utama yang ikut menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam 
pencapaian tujuan. Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang me ncerminkan interaksi antara 
sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang. Prestasi kerja merupakan 
ukuran hasil (ouput) dan manfaat (outcomes) dari suatu proses aktivitas pada fungsi tertentu, baik 
dilaksanakan oleh seseorang sebagai individu, maupun oleh sekelompok orang pada kurun waktu 
tertentu. Secara terpisah disiplin yang baik yang terjadi di suatu perusahaan diduga dapat meningkatkan 
prestasi kerja seseorang. Demikian juga halnya dengan motivasi yang dimiliki oleh pegawai. Semakin 
tinggi motivasi pegawai maka pegawai tersebut maka pegawai tersebut akan memiliki komitmen untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi untuk menyelesaikan 
pekerjaannya berarti pegawai yang bersangkutan prestasi kerjanya semakin tinggi. Bilamana dalam 
perusahaan terjadi disiplin yang baik dan didukung dengan motivasi tinggi dari setiap pegawai, maka 
dengan sendirinya prestasi kerja pegawai juga semakin meningkat. Dengan demikian dapat diduga 
bahwa secara bersama-sama terdapat hubungan antara disiplin dan motivasi dengan prestasi kerja 
pegawai. 
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